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ABSTRAK 
 
 

Latipah, 1402030091, Efektivitas Model Gardner untuk Meningkatkan 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika pada Siswa SMP PAB 2 
Helvetia T.P 2016/2017. 
 
Kemampuan pemecahan masalah merupakan tujuan utama dalam pembelajaran 
matematika. Salah satu model pembelajaran yang diharapkan dapat membantu 
peserta didik berlatih memecahkan masalah adalah model pembelajaran 
Gardner. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah aktivitas siswa 
dalam pembelajaran dengan model pembelajaran Gardner berpengaruh positif 
terhadap kemampuan pemecahan masalah dan apakah siswa yang mengikuti 
pembelajaran ini dapat memenuhi ketuntasan belajar, demikian pula apakah 
kemampuan pemecahan masalah bagi siswa yang mengikuti pembelajaran ini 
lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah bagi siswa yang 
mengikuti pembelajaran konvensional. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, sedangkan instrumen penelitian 
ini adalah lembar observasi dan tes. Sebagai subjek penelitian ini adalah 
siswa/i SMP PAB 2 Helvetiakelas VII-8 tahun pelajaran 2017/2018. Dalam 
penelitian ini siswa kelas VII-8 SMP PAB 2 Helvetia berjumlah 39 siswa yang 
terdiri dari 20 siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan. Hasil penelitian ini 
dibagi atas III siklus. Hasil observasi aktivitas belajar siswa yang signifikan 
yaitu dari siklus I ke siklus II terjadi pada indikator memperhatikan penjelasan 
guru, yaitu dari rata-rata 1,82 ke 2,7. Peningkatan signifikan dari siklus II ke 
siklus III terjadi pada indikator yang sama yaitu memperhatikan penjelasan 
guru, dari rata-rata 2,7 ke 3,7. Dari analisis tes pra siklus diperoleh 4 dari 39 
siswa (10,26%) yang mencapai ketuntasan, dan yang belum mencapai 
ketuntasan 35 siswa (89,74%). Hasil tes kemampuan pemecahan masalah 
belajar siswa dari siklus I diperoleh 13 dari 39 siswa (33,33%) yang mencapai 
ketuntasan, sementara yang belum tuntas 26 orang (66,67%). Untuk hasil tes 
kemampuan pemecahan masalah belajar siswa dari siklus II diperoleh 22 dari 
39 siswa (56,41%) yang mencapai ketuntasan, sementara yang belum tuntas 17 
orang (43,59%). Sedangkan untuk hasil tes kemampuan pemecahan masalah 
pada siklus III diperoleh sebanyak 34 dari 39 siswa (87,18%) yang mencapai 
ketuntasan, sementara yang belum tuntas sebanyak 5 orang (12,82%). Dengan 
demikian model ini dapat dijadikan sebagai alternatif model pembelajaran 
yang efektif untuk mencapai kemampuan pemecahan masalah siswa secara 
optimal. 

 
Kata kunci : Efektivitas Model Gardner, Pemecahan Masalah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas VII-8 SMP PAB 2 

Helvetia, ditemukan masih banyak siswa yang belum mengerti tentang pokok 

bahasan bangun datar segiempat. Dari observasi yang dilakukan peneliti pada 

siswa yang berjumlah 39 orang. Hanya 4 siswa yang tuntas atau mendapatkan 

nilai diatas kategori paham. Sehingga, dapat dikatakan bahwa siswa kelas VII-8 

termasuk dalam kategori tak paham dalam pokok bahasan yang diajarkan. 

Hasil dari wawancara dengan kelas VII-8 yang mendapatkan nilai rendah, 

siswa menyatakan bahwa “Umumnya matematika adalah pelajaran yang sulit, 

menguras otak, membosankan dan membuat pusing sehingga malas untuk 

mengulang pelajaran di rumah. Kami juga sering merasa bosan saat belajar, pada 

akhirnya  membuat kami lebih senang membaca buku-buku lainnya atau bercerita 

dengan teman sebangku daripada harus mendengarkan guru menjelaskan materi 

pelajaran di depan kelas”.  

Lanjutan wawancara peneliti dengan guru bidang studi, peneliti juga 

menanyakan tentang model pembelajaran yang dipakai di SMP PAB 2 Helvetia 

Bapak Muhammad Yusuf, S.Pd mengatakan bahwa ”Model pembelajaran yang 

sering kami pakai adalah model konvensional. Kami jarang memakai model 

pembelajaran yang lain, karena model konvensional sudah terbiasa kami pakai 

dalam pembelajaran matematika”. Hasil wawancara tersebut, terlihat jelas bahwa 

guru tidak memperhatikan model pelajaran yang diterapkan dalam proses 
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pembelajaran. Guru hanya berfokus pada satu model yang monoton saja, sehingga 

siswa merasa bosan dan kurang berminat untuk mempelajari matematika. 

Akibatnya siswa sulit memahami dan mengingat materi yang telah dipelajari.  

Pembelajaran yang bermakna akan membawa siswa pada pengalaman 

belajar yang mengesankan. Pengalaman yang diperoleh siswa akan semakin 

berkesan apabila proses pembelajaran yang diperolehnya merupakan hasil dari 

pemahaman dan penemuannya sendiri. Dalam konteks ini siswa mengalami dan 

melakukannya sendiri. Keterlibatan guru hanya sebagai fasilator dan moderator 

dalam proses pembelajaran tersebut. Namun kenyataannya belum menunjukkan 

ke arah pembelajaran yang bermakna. Sistem pembelajaran duduk tenang, 

mendengarkan informasi dari guru sepertinya sudah membudaya sejak dulu, 

sehingga untuk melakukan perubahan ke arah pembelajaran yang aktif dan 

menyenangkan agak sulit. Salah satu faktor penyebabnya adalah pembelajaran 

yang masih berorientasi pada target pengasaan materi dan Penyampaian 

pengetahuan dari guru ke siswa yang diikuti dengan latihan-latihan tidak 

membentuk pemahaman  siswa pada saat belajar dengan baik sehingga kurangnya 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dalam belajar. Hal tersebut 

mengakibatkan pembelajaran tidak efektif.  

Berdasarkan akar permasalahan yang  dikemukakan di atas, guru dituntut 

mencari suatu model yang dapat mengembangkan kemampuan belajar matematika 

siswa untuk menggunakan ide-ide dan konsep-konsep yang sudah mereka pelajari 

sebelumnya dalam menyelesaikan soal-soal Segiempat. Sehingga oleh peneliti 

dipandang perlu melakukan penelitian tindakan kelas dengan menerapkan model 
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Gardner dimana para siswa dituntut untuk menjawab suatu pertanyaan dalam 

bentuk kelompok dengan adanya sumber belajar yang sudah disediakan oleh guru. 

Dalam kegiatan ini siswa akan mencari sendiri jawaban dari materi yang akan 

diajarkan, sehinggga siswa dapat secara perlahan meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika. Dengan adanya diskusi 

serta bimbingan oleh guru, maka diharapkan  kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa akan meningkat.   

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas penulis tertarik untuk 

melakukan suatu penelitian mengenai “Efektivitas Model Gardner Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Pada Siswa 

SMP PAB 2 Helvetia T.P 2017/2018”. 

 
B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan 

masalah antara lain: 

1. Proses pembelajaran masih berpusat pada guru. 

2. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa masih rendah. 

3. Masih kurangnya bimbingan guru untuk memecahkan masalah matematika 

yang diberikan kepada siswa. 

4. Model pembelajaran yang digunakan masih belum menarik keinginan belajar 

siswa. 

 
 
 
 
 



4 
 

 
 

C. Batasan Masalah  

Mengingat masalah yang terjadi dalam penelitian ini sangat banyak, maka 

peneliti memberikan batasan masalah sebagai berikut : 

1. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang masih rendah. 

2. Model yang digunakan adalah model Gardner. 

3. Materi pembelajaran yang digunakan bangun datar segiempat. 

  
D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1.  Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP PAB 2 

Helvetia dengan menggunakan model Gardner? 

2. Apakah model Gardner efektif dalam meningkatkan  kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa SMP PAB 2 Helvetia ? 

 
E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka yang menjadi tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa SMP PAB 2 Helvetia dengan menggunakan model Gardner? 

2. Untuk mengetahui Apakah model Gardner efektif dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP PAB 2 Helvetia ? 

 

 



5 
 

 
 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 Secara umum, hasil penelitian ini diharapkan secara teoritis dapat 

memberikan manfaat kepada pembelajaran matematika, utamanya pada 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Secara kusus, 

penelitian ini memberikan kontribusi kepada strategi pembelajaran berupa 

penggeseran dari pradigma mengajar menuju ke paradigma belajar yang 

mementingkan pada proses untuk mencapai hasil. 

 
2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan tentang, sehingga dapat 

merencanakan pembelajaran yang lebih baik dengan mengaktifkan siswa 

menemukan sendiri pengetahuanya. 

b. Bagi siswa, dapat terlibat aktif dalam pembelajaran, terlatih menjalankan 

proses dalam menemukan pengetahuan sehingga akan meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalahnya. 

c. Bagi sekolah, memberi masukan untuk mengetahui pengelolaan 

pembelajaran dalam rangka perbaikan pembelajaran matematika pada 

khususnya. 

d. Bagi peneliti, untuk mengetahui peningkatan dan mendapatkan gambaran 

tentang kemampuan pemecahan masalah siswa 
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BAB II 

 LANDASAN TEORITIS  

 
A. Landasan Teori  

1. Matematika 

Matematika merupakan pelajaran yang mempunyai peranan penting dalam 

kehidupan sehari-hari dan dalam berbagai disiplin ilmu. Oleh sebab itu, 

matematika dipelajari dari jenjang pendidikan Sekolah Dasar hingga perguruan 

Tinggi. 

Dalam belajar matematika pada dasarnya seseorang tidak terlepas dari 

pemecahan masalah karena berhasil atau tidaknya seseorang dalam matematika 

ditandai adanya kemampuan pemecahan masalah yang dihadapinya.  

Masalah merupakan hal yang relatif karena kemampuan siswa berbeda. 

Jadi, suatu soal dapat dianggap masalah bagi seorang siswa tetapi mungkin soal 

tersebut merupakan soal yang rutin bagi siswa yang lain.  

 
2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Manusia hidup tidak lepas dari masalah, dalam menjalani kehidupan tentu 

saja akan banyak masalah yang harus dihadapi. Keberhasilan seseorang menjalani 

hidupnya tergantung dari cara mengatasi masalah dan dengan adanya masalah 

manusia lebih banyak belajar dan semakin dewasa. 
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Masalah dalam matematika adalah masalah yang dikaitkan dengan materi 

belajar atau materi penugasan matematika bukan masalah yang dikaitkan dengan 

kendala belajar atau hambatan hasil belajar matematika.  

Sebagian ahli pendidikan matematika menyatakan bahwa masalah 

merupakan pertanyaan yang harus dijawab atau direspon. Namun, mereka juga 

menyatakan bahwa tidak semua pertanyaan otomatis akan menjadi masalah. Jika 

seseorang guru memberikan suatu masalah kepada siswa dan siswa tersebut 

langsung menyelesaikanya dengan baik dan benar maka soal tersebut bukan 

masalah. Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam matematika suatu pertanyaan itu 

akan menjadi masalah jika pertanyaan itu menunjukan adanya tantangan untuk 

menyelesaikanya, tidak diketahui prosedur rutin untuk menyelesaikanya. Jadi 

pemecahan masalah matematika adalah proses menerapkan pengetahuan yang 

telah diperoleh sebelumnya kedalam situasi baru yang belum dikenal guna 

mencapai solusi yang tidak dengan mudah menjadi nyata atau tercapai.  

Dalam jurnal Nurul Afni Sinaga (2016:169-181) Mengukur kemampuan 

siswa secara akurat sangatlah penting karena guru tidak dapat membantu siswa 

secara efektif jika tidak mengetahui pengetahuan dan keterampilan yang dikuasai 

siswa dan mata pelajaran apa yang menjadi masalah bagi siswa. Mengukur 

kemampuan khususnya kemampuan pemecahan masalah dapat dilakukan dengan 

berbagai cara salah satunya dengan memberikan tes. Tes adalah suatu perangkat 

yang sengaja disusun untuk mengukur sesuatu yang pengerjaannya tergantung 

dari petunjuk yang diberikan. 
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a. Langkah-Langkah Pemecahan Masalah 

Beberapa tahap agar diperoleh pemecahan masalah matematika yang tepat, 

yaitu:  

1. Merencakan masalah,merencanakan rencana penyelesaian 

2. Melaksanakan rencana 

3.  Menafsirkan hasilnya 

Dalam rangka untuk mewujudkan hal tersebut, diperlukan suatu proses 

pembelajaran yang dapat mencapai pada tujuan pembelajaran. Tujuan tersebut 

akan sulit tercapai jika siswa masih menganggap bahwa matematika merupakan 

mata pelajaran yang sulit, sehingga peran guru mutlak diperlukan 

 
3. Model Gardner 

Pembelajaran merupakan proses komunikasi fungsional antara siswa 

dengan guru dan siswa dengan siswa, dalam rangka perubahan sikap dan pola 

pikir yang akan menjadi kebiasaan bagi siswa yang bersangkutan. Suatu peristiwa 

belajar disertai dengan proses pembelajaran akan lebih terarah dari dan sistematik 

dari pada yang hanya semata-mata dari pengalaman dalam kehidupan sosial 

masyarakat. Belajar dengan proses pembelajaran ada peran guru, bahan belajar, 

dan lingkungan kondusif yang sangat diciptakan. Dalam konteks ini peran guru 

sangat berperan penting dalam keberhasilan suatu pembelajaran. Dari model 

pembelajaran yang telah dipersiapkan matang-matang oleh guru diharapkan dapat 

merangsang kemampuan siswa untuk berfikir secara mandiri dan berkelompok. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat mengkondisikan hal tersebut yaitu 

pembelajaran dengan model Gardner. 
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Kecerdasan Gardner adalah kemampuan untuk memecahkan persoalan 

dan menghasilkan produk dalam suatu pengaturan yang bermacam-macam serta 

dalam situasi nyata. Gardner mengajukan delapan kecerdasan berbeda untuk 

mengcover sejumlah potensi manusia dalam diri anak-anak dan orang dewasa. 

1. Kecerdasan matematis-logisn (“kecerdasan angka/nalar”) 

Wilayah kecerdasan ini berkaitan dengan logika, abstraksi, penalaran, angka-

angka, dan berpikir kritis. Kecerdasan ini juga meliputi kemampuan untuk 

memahami prinsip-prinsip yang mendasari system kausal. 

2. Kecerdasan spasial (“kecerdasan piktoral/gambar”) 

Wilayah kecerdasan ini berkaitan dengan penilaian spasial dan kemampuan 

menvisualisasikan mata pikiran. 

3. Kecerdasan linguistic (“kecerdasan kata-kata”) 

Mereka yang biasanya bagus dalam membaca, menulis, bercerita, dan 

mengingat kata-kata beserta dengan tanggalnya. 

4. Kecerdasan kinestetik-jasmani (“kecerdasan tubuh”) 

Kecerdasan kinestetik adalah kontrol terhadap gerakan-gerakan tubuh dan 

kemampuan menangani objek-objek dengan baik. 

5. Kecerdasan musikal (“kecerdasan music”) 

Kecerdasan ini berkaitan dengan sensitivitas terhadap suara, ritme, bunyi, dan 

music. 

6. Kecerdasan interpersonal (“kecerdasan berelasi dengan orang lain”) 

Kecerdasan ini berkaitan dengan kecakapan dalam berinteraksi dengan orang 

lain. 
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7. Kecerdasan interpersonal (“kecerdasan diri”) 

Kecerdasan ini berkaitan dengan kapasitas introspektif dan refleksif diri. 

8. Kecerdasan naturalistic (“kecerdasan alam”) 

Kecerdasan ini berkaitan dengan bagaimna seseorang mampu menghubungkan 

informasi yang dimiliki dengan kondisi sekitarnya. 

Langkah-langkah model Gardner : 

Tabel 2.1 
Langkah-langkah model Gardner 

No  Langkah Jenis Kegiatan Belajar Mengajar 
1 Persiapan 1. Menentukan dan menjelaskan masalah baru 

yang akan di bahas 

2. Menyediakan alat pembelajaran yang berkaitan 
dengan masalah tersebut 

2 Pelaksanaan 1. Memahami masalah baru tersebut 

2. Membuat rancangan untuk menyelesaikan 
masalah tersebut 

3. Mendiskusikan masalah tersebut dengan tim  

3 Evaluasi/Tindak 
Lanjut 

1. Membuat kesimpulan dari gagasan baru 
tentang masalah tersebut 

2. Menyampaikan kesimpulan baru dari hasil 
diskusi antar tim  

3. Memberikan tugas kepada peserta didik untuk 
di selesaikan di rumah 

 
Model Gardner memiliki kelamahan dan kelebihan : 

Kelebihan  

1. Proses pembelajaran di kelas menjadi variatif. 

2. Metode mengajar sesuai dengan kecerdasan yang dimiliki siswa,sehingga 

siswa menjadi antusias. 
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3. Evaluasi/penilaian tidak hanya dari sisi kognitif saja, sehingga lebih adil untuk 

siswa. 

Kekurangan 

1. Guru harus mempunyai waktu lebih untuk mempersiapkan pembelajaran. 

2. Guru harus lebih banyak ide dan kreatif dalam merencanakan pembelajaran. 

3. Guru harus tahu atau mengenal kecerdasan yang dimiliki oleh tiap anak/siswa. 

 

B. Penelitian Yang Relevan 

  Penelitian yang relevan adalah penelitian yang dilakukan oleh : 

1. Diana Puspita Sari tahun 2014 berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Komik 

Berbasis Pendidikan Karakter Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Pada Materi Segiempat” 

2.  Rijal Assidiq M tahun 2010 berjudul “Pembelajaran Berbasis Pendekatan 

Kecerdasan Majemuk Sebagai Sebuah Inovasi Dalam Pendidikan Di SMA It 

Asy Syifa Subang” 

 
C. Hipotesis Tindakan  

Hipotesis adalah hal yang sangat penting dalam suatu penelitin. Hipotesis 

dapat diartikan sebagai jawaban sementara terhadap permasalahan yang ada 

sampai permasalahan itu terbukti. Adapun yang menjadi hipotesis penelitian ini 

adalah menggunakan model Gardner dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah pada pokok bahasan bangun datar segiempat kelas VII SMP 

PAB 2 Helvetia T.P 2017/2018.” 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Lokasi  Dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMP PAB 2 Helvetia. Waktu 

penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2017/2018 sesuai dengan kalender 

akademik. 

 
B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII-8 yang 

berjumlah 39 orang yakni 20 orang laki-laki dan 19 orang perempuan. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah dengan menerapakan model Gardner untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik kelas 

VII-8 SMP PAB 2 Helvetia. 

 
C. Prosedur Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan 

untuk memperbaiki proses pembelajaran. Menurut (Suharsimi Arikunto, 

2013:137) penelitian tindakan kelas dilaksanakan dengan proses yang terdiri dari 

empat tahapan, yaitu: perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi, dan 

rangkaian tersebut dilakukan dengan siklus yang berulang prosedur penelitian ini 

dapat dilihat pada bagan dibawah ini: 
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SIKLUS I 

 

 

 

 

                                                        SIKLUS II 

 

 

 

                                                         SIKLUS III 

 

 

 

Gambar 3.1 

Siklus Model Pembelajaran Tindakan Kelas 

(Suharsimi Arikunto, 2013:137) 

1. Pra Siklus  

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan 

observasi baik dari guru mata pelajaran, siswa maupun kondisi didalam kelas. Hal 

ini dilakukan bertujuan untuk mengumpulkan data dari kondisi awal kelas VII-8 

perencanaan 

Observasi 

Refleksi 

Perencanaan 

Pelaksanaan 

Observasi 

Refleksi 

Pelaksanaan 

Pelaksanaan 

Pelaksanaan 

Observasi 

Refleksi 
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yang dilaksanakan tindakan didalam kelas. Dengan dilaksanakan observasi ini 

peneliti akan mengetahui apakah kelas ini perlu diberikan tindakan yang sesuai 

dengan apa yang akan diteliti oleh peneliti, yaitu apakah model pembelajaran 

Gardner dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

kelas VII-8 SMP PAB 2 Helvetia pada materi Segiempat.   

Table 3.1 

Tingkat Ketuntasan Siswa Pada Tes Kemampuan Tes Awal 

Tingkat 
Ketuntasan Kategori Banyak Siswa Jumlah dalam 

Persen 

65% - 100% Tuntas   
<70% Tidak Tuntas   

Rata-rata  
Ketuntasan belajar  

 

2. Siklus I  

a. Perencanaan Tindakan Siklus I 

Peneliti memulai perencanaan sebagai berikut: 

1. Peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar 

yang akan disampaikan kepada siswa dengan menggunakan model Gardner. 

2. Mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran Gardner. 

3. Membuat lembar observasi untuk melihat kegiatan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran selama proses belajar mengajar berlangsung dengan 

menggunakan model pembelajaran Gardner. 

4. Membuat instrumen yang digunakan dalam siklus penelitian. 

5. Menyusun alat evaluasi yang berbentuk uraian. 
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b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 

Siklus I dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan, yaitu pertemuan pertama  

Pertemuan 1  

Kegiatan pembelajaran diawali oleh guru dengan mengucapkan salam, 

dilanjutkan membaca doa untuk mengawali pembelajaran, kemudian guru 

melakukan absensi dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Kemudian guru 

memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan tentang pentingnya 

mempelajari materi ini, peserta didik mendengarkan penjelasan guru tentang 

pentingnya mempelajari materi tersebut. 

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, masing-masing 

kelompok mendapatkan kartu soal dan kartu jawaban, kemudian memberikan 

stimulus berupa pemberian materi pelajaran mengenai Segiempat, guru menunjuk 

salah satu siswa untuk menyajikan hasil kerja kelompoknya. Diakhir 

pembelajaran secara bersama-sama guru dan siswa membuat 

kesimpulan/rangkuman dari materi yang dipelajari lalu menutup pembelajaran. 

Pertemuan II . 

Kegiatan pembelajaran diawali oleh guru dengan mengucapkan salam, 

dilanjutkan membaca doa untuk mengawali pembelajaran, kemudian guru 

melakukan absensi dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Kemudian guru 

memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan tentang pentingnya 

mempelajari materi ini, peserta didik mendengarkan penjelasan guru tentang 

pentingnya mempelajari materi tersebut. 
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Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, masing-masing 

kelompok mendapatkan kartu soal dan kartu jawaban, kemudian memberikan 

stimulus berupa pemberian materi pelajaran mengenai segiempat, guru menunjuk 

salah satu siswa untuk menyajikan hasil kerja kelompoknya. Diakhir 

pembelajaran secara bersama-sama guru dan siswa membuat 

kesimpulan/rangkuman dari materi yang dipelajari lalu menutup pembelajaran 

Selanjutnya, Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk membuka 

kembali buku atau catatan mereka selama 5 menit untuk dipelajari. Ketika waktu 

untuk belajar dirasa cukup, guru meminta peserta didik untuk menutup dan 

memasukkan bukunya ke dalam tas. Guru membagikan soal tes siklus I, guru 

meminta peserta didik agar bekerja sendiri, tidak boleh bekerja sama. Guru 

memberikan batas waktu dalam mengerjakan 8 soal uraian selama 40 menit. 

Suasana kelas menjadi hening dan peserta didik tampak serius dalam mengerjakan 

soal-soal tes siklus I. 

 

c. Pengamatan Tindakan Siklus I (Observasi) 

Observasi dilakukan untuk melihat sikap siswa dalam pembelajaran, 

aktivitas dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan 

penggunaan model pembelajaran  Gardner. Hasil yang diperoleh dari penelitian 

yang dilakukan dalam proses pembelajaran, setiap tindakan dan perubahan akan 

dijadikan sebagai catatan. Hasil dari observasi aktivitas siswa dalam pelaksanaan 

pembelajaran siklus I tergolong kurang baik. Hasil aktivitas siswa dapat dilihat 

dari tabel berikut: 
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Tabel 3.2 
Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus I 

No Indikator Rata-Rata 
Indikator 

1. Memperhatikan penjelasan guru 
 

2. Menjawab pertanyaan yang disampaikan guru 
 

3. Membuat catatan penjelasan guru 
 

4. Kemampuan menyelesaikan soal 
 

5. Mampu membuat kesimpulan hasil belajar 
 

Jumlah 
 

Rata-Rata 
 

Keterangan 
 

 

Tabel 3.3 

Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa Pada Tes Siklus I 

Tingkat 
Ketuntasan Kategori Banyak Siswa Jumlah dalam 

Persen 
70% - 100% Tuntas   

<70% Tidak Tuntas   
Rata-rata  

Ketuntasan belajar  
 

d. Refleksi Tindakan Siklus I 

Pada tahap refleksi peneliti melakukan evaluasi untuk mendapatkan data 

dari bagaimana pemahaman siswa tersebut. Pengamatan yang dilakukan oleh 

peneliti dalam proses pembelajaran didapat siswa yang masih kurang mampu 

memahami materi dengan jelas dan kurang mampu mengerjakan soal dengan baik. 

Kemampuan siswa yang kurang dapat menguraikan materi pelajaran, kemampuan 

siswa membentuk pendapat dan penarikan kesimpulan materi. 
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Untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan tersebut dan untuk mencapai 

tingkat ketuntasan keberhasilan pembelajaran pada siklus I, maka perlu diadakan 

siklus II. 

 

3. Siklus II  

a. Perencanaan Tindakan Siklus II 

peneliti memulai perencanaan sebagai berikut: 

1. Peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar 

yang akan disampaikan kepada siswa dengan menggunakan model Gardner. 

2. Mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran Gardner. 

3. Membuat lembar observasi untuk melihat motivasi siswa dalam 

menyelesaikan masalah selama proses belajar mengajar berlangsung dengan 

menggunakan model pembelajaranGardner. 

4. Membuat instrumen yang digunakan dalam siklus penelitian. 

5. Menyusun alat evaluasi yang berbentuk uraian. 

 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 

Siklus II dilaksanaman dalam 2 kali pertemuan, yaitu: 

Pertemuan I . 

Kegiatan pembelajaran diawali oleh guru dengan mengucapkan salam, 

dilanjutkan membaca doa untuk mengawali pembelajaran, kemudian guru 

melakukan absensi dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Kemudian guru 
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memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan tentang pentingnya 

mempelajari materi ini, peserta didik mendengarkan penjelasan guru tentang 

pentingnya mempelajari materi tersebut. 

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, masing-masing 

kelompok mendapatkan kartu soal dan kartu jawaban, kemudian memberikan 

stimulus berupa pemberian materi pelajaran mengenai segiempat, guru menunjuk 

salah satu siswa untuk menyajikan hasil kerja kelompoknya. Diakhir 

pembelajaran secara bersama-sama guru dan siswa membuat 

kesimpulan/rangkuman dari materi yang dipelajari lalu menutup pembelajaran. 

 

Pertemuan II  

Kegiatan pembelajaran diawali oleh guru dengan mengucapkan salam, 

dilanjutkan membaca doa untuk mengawali pembelajaran, kemudian guru 

melakukan absensi dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Kemudian guru 

memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan tentang pentingnya 

mempelajari materi ini, peserta didik mendengarkan penjelasan guru tentang 

pentingnya mempelajari materi tersebut. 

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, masing-masing 

kelompok mendapatkan kartu soal dan kartu jawaban, kemudian memberikan 

stimulus berupa pemberian materi pelajaran mengenai segiempat, guru menunjuk 

salah satu siswa untuk menyajikan hasil kerja kelompoknya. Diakhir 

pembelajaran secara bersama-sama guru dan siswa membuat 

kesimpulan/rangkuman dari materi yang dipelajari lalu menutup pembelajaran. 
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Selanjutnya, Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk membuka 

kembali buku atau catatan mereka selama 5 menit untuk dipelajari. Ketika waktu 

untuk belajar dirasa cukup, guru meminta peserta didik untuk menutup dan 

memasukkan bukunya ke dalam tas. Guru membagikan soal tes siklus II, guru 

meminta peserta didik agar bekerja sendiri. Guru memberikan batas waktu dalam 

mengerjakan 8 soal selama 40 menit. Suasana kelas menjadi hening dan peserta 

didik tampak serius dalam mengerjakan soal-soal tes siklus II. 

 

c. Pengamatan Tindakan Siklus II (Observasi) 

Pada siklus II, pengamatan yang dilakukan sama dengan pengamatan yang 

dilakukan pada siklus I, pada siklus II diperoleh kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa semakin meningkat dari siklus I. Adapun hasil observasi 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran pada siklus II adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.4 

Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus II 

No Indikator Rata-Rata 
Indikator 

1. Memperhatikan penjelasan guru 
 

2. Menjawab pertanyaan yang disampaikan guru 
 

3. Membuat catatan penjelasan guru 
 

4. Kemampuan menyelesaikan soal 
 

5. Mampu membuat kesimpulan hasil belajar 
 

Jumlah 
 

Rata-Rata 
 

Keterangan 
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Tabel 3.5 

Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa Pada Tes Siklus II 

Tingkat 
Ketuntasan Kategori Banyak Siswa Jumlah dalam 

Persen 
70% - 100% Tuntas   

<70% Tidak Tuntas   
Rata-rata  

Ketuntasan belajar  
 

d. Refleksi TindakanSiklus II 

Dari data yang diperoleh di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa aktivitas 

dan kemampuan pemecahan maslah matematika siswa pada siklus II kegiatan 

pembelajaran dengan model pembelajaran Gardner termasuk pada kategori baik, 

untuk memperbaiki hasil belajar tersebut dan untuk mencapai tingkat ketuntasan 

keberhasilan pembelajaran, maka perlu diadakan siklus III. 

 
4. Siklus III  

Kegiatan pada siklus III merupakan tindakan lanjut dari siklus II yang 

didasarkan pada hasil refleksi penelitian siklus II terhadap pembelajaran dengan 

menggunakan metode pembelajaran Gardner. Kegiatan peneliti yaitu :  

a. Perencanaan Tindakan Siklus III 

Peneliti memulai perencanaan sebagai berikut: 

1. Peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar 

yang akan disampaikan kepada siswa dengan menggunakan model Gardner. 

2. Mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran. 
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3. Membuat lembar observasi untuk melihat motivasi siswa dalam pemecahan 

masalah belajar siswa selama proses belajar mengajar berlangsung dengan 

menggunakan model pembelajaran Gardner. 

4. Membuat instrumen yang digunakan dalam siklus penelitian. 

5. Menyusun alat evaluasi yang berbentuk uraian. 

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus III 

Kegiatan pembelajaran diawali oleh guru dengan mengucapkan salam, 

dilanjutkan membaca doa untuk mengawali pembelajaran, kemudian guru 

melakukan absensi dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Kemudian guru 

memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan tentang pentingnya 

mempelajari materi ini, peserta didik mendengarkan penjelasan guru tentang 

pentingnya mempelajari materi tersebut. 

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, masing-masing 

kelompok mendapatkan kartu soal dan kartu jawaban, kemudian memberikan 

stimulus berupa pemberian materi pelajaran mengenai segiempat, guru menunjuk 

salah satu siswa untuk menyajikan hasil kerja kelompoknya. Diakhir 

pembelajaran secara bersama-sama guru dan siswa membuat 

kesimpulan/rangkuman dari materi yang dipelajari lalu menutup pembelajaran 

Selanjutnya, Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk membuka 

kembali buku atau catatan mereka selama 5 menit untuk dipelajari. Ketika waktu 

untuk belajar dirasa cukup, guru meminta peserta didik untuk menutup dan 

memasukkan bukunya ke dalam tas. Guru membagikan soal tes siklus III, guru 

meminta peserta didik agar bekerja sendiri, tidak boleh bekerja sama. Guru 
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memberikan batas waktu dalam mengerjakan 8 soal selama 40 menit. Suasana 

kelas menjadi hening dan peserta didik tampak serius dalam mengerjakan soal-

soal tes siklus III. 

c. Pengamatan Tindakan Siklus III 

Pada siklus III, pengamatan yang dilakukan sama dengan pengamatan 

yang dilakukan pada siklus I dan siklus II, pada siklus III ini diperoleh 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa semakin meningkat dari siklus 

sebelumnya. Adapun hasil observasi aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

pada siklus III adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.6 

Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus III 

No Indikator Rata-Rata 
Indikator 

1. Memperhatikan penjelasan guru 
 

2. Menjawab pertanyaan yang disampaikan guru 
 

3. Membuat catatan penjelasan guru 
 

4. Kemampuan menyelesaikan soal 
 

5. Mampu membuat kesimpulan hasil belajar 
 

Jumlah 
 

Rata-Rata 
 

Keterangan 
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Tabel 3.7 

Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa Pada Tes Siklus III 

Tingkat 
Ketuntasan Kategori Banyak Siswa Jumlah dalam 

Persen 
70% - 100% Tuntas   

<70% Tidak Tuntas   
Rata-rata  

Ketuntasan belajar  
 

d. Refleksi Tindakan Siklus III 

Ketuntasan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada siklus 

ini sudah sesuai dengan ketuntasan belajar secara klasikal yang ingin dicapai yaitu 

indikator keberhasilan hasil belajar siswa mencapai 85% sehingga tidak perlu 

melakukan penelitan kembali. 

 
D. Instrument Penelitian 

Berikut uraian mengenai instrumen pembelajaran: 

1) Observasi kegiatan pembelajaran 

Observasi kegiatan pembelajaran berupa catatan penting yang digunakan 

untuk mengobservasi hal-hal yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran, seperti 

keterlaksanaan RPP dan keterlaksanaan rencana tindakan. Observasi ini juga 

digunakan untuk mengobservasi aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran, aktivitas guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, 

kemampuan siswa dalam merangkum materi pelajaran matematika yang diberikan 

oleh guru, kendala-kendala yang dihadapi dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran, dan kejadian-kejadian spesifik lainnya dalam kegiatan 
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pembelajaran. Hasil observasi ini juga difungsikan sebagai sarana untuk 

melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran. 

Tabel 3.8 

Kisi-Kisi Lembar Observasi 

No  Indikator  Nilai  
1 2 3 4 

1 Memperhatikan penjelasan guru     
2 Menjawab pertanyaan yang disampaikan guru     
3 Membuat catatan penjelasan guru     
4 Mengerjakan soal yang diberikan oleh guru     
5 Mampu membuat kesimpulan hasil belajar     

Keterangan : Sangat baik   = 4 

Baik             = 3 

Cukup          = 2 

Kurang baik    = 1 

2) Tes  

Tes adalah untuk mengetahui kemampuan awal siswa sehingga peneliti 

dapat merencanakan tindakan yang akan diambil dalam memperbaiki proses 

pembelajaran. Pemberian tindakan dilakukan melalui siklus penelitian dan 

evaluasi dilakukan diakhir siklus untuk mengetahui presentasi belajar siswa pada 

setiap siklus.  Menurut purwanto (2017:63) Tes merupakan instrumen alat ukur 

untuk pengumpulan data dalam pertanyaan yang diberikan kepada siswa 
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Tabel 3.9 
Kisi-kisi Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

NO 
Indikator 

Ranah Kognitif NO. 
Soal Jumlah Soal 

C1 C3 C5 

1 
Mengidentifikasi unsur-unsur 
dan rumus yang diketahui, 
yang ditanyakan dan rumus 
yang diperlukan 

√   1 1 soal 
uraian 

2 Memahami soal cerita dan 
membentuk menjadi soal 
matematik   √ 2,3 2 soal 

uraian 

3 
Menerapkan strategi untuk 
menyelesaikan berbagai 
masalah yang berhubungan 
dengan materi yang dipelajari 

 √  4,5 2 soal 
uraian 

4 Menyelesaikan soal dengan 
gagasan baru peserta didik 
tersebut 

√   6,7 2 soal 
uraian 

5 
Menggunakan solusi yang 
lebih mudah untuk 
menyelesaikan masalah yang 
diberikan 

 √  8 1 soal 
uraian 

Jumlah 8 soal 
uraian 

Keterangan ranah kognitif : 

C1 = Pemahaman 

C3 = Penerapan 

C5 = Sintesis 

 
E. Teknik Analisis Data 

Data yang terkumpul berupa hasil observasi dan tes pembelajaran. Data 

yang diperoleh dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui pelaksanaan dan 

hambatan-hambatan yang terjadi selama pembelajaran. Analisis data dilakukan 
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sejak data diperoleh dari hasil observasi. Hal ini bermanfaat untuk rencana 

perbaikan pembelajaran pada siklus berikutnya. 

1. Analisis data dari tes 

Uji coba ini menggunakan  

a. Uji Validitas Instrumen 

Validitas konstruk merupakan yang terluas cakupannya dibanding dengan 

validitas lainnya, karena melibatkan banyak prosedur termasuk validitas isi dan 

validitas kriteria. Uji Validitas digunakan rumus korelasi Product Moment sebagai 

berikut. 

[ ]∑ ∑ ∑ ∑
∑ ∑ ∑

−−

−
=

2222 )()()()(

))(()(

YYnXXn

YXXYn
rxy  

Dimana: rxy  =  koefisien korelasi suatu butir/item 

  N  =  jumlah subyek 

  X  =  skor suatu butir/item 

  Y  =  skor total (Arikunto, 2010: 213) 

Nilai r kemudian dikonsultasikan dengan rtabel (rkritis). Bila rhitung dari 

rumus di atas lebih besar dari rtabel maka butir tersebut valid, dan sebaliknya. 

 

2. Rata-Rata Kelas 

Untuk menghitung nilai rata-rata kelas digunakan rumus sebagai berikut: 

∑
∑=

fi
fixi

x  (Sudjana, 2006: 67) 
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Dimana:  

fi = Banyak siswa 

xi = Nilai masing-masing siswa 

 

3. Menghitung Tingkat Keberhasilan Siswa 

Menurut Zainal Aqib, dkk (2008: 160) bahawa kategori keberhasilan 

belajar / ketuntasan belajar siswa sebagai berikut: 

 
=P   Zainal Aqib, dkk (2008: 53) 

Keterangan: 

P  = Persentase peningkatan 

Posrate  = Nilai sesudah diberikan tindakan  

Baserate   = Nilai sebelum tindakan 

Tabel 3.10 

Tingkat Keberhasilan Belajar 

Tingkat Keberhasilan (%) Arti 
85 – 100% 
65  – 84% 
55 – 64% 
0 – 54% 

Sangat Baik 
Baik 

Kurang 
Sangat Kurang 

 
Dikatakan mencapai tingkat keberhasilan siswa apabila mencapai kriteria 

paling sedikit kurang. 

4. Untuk Menentukan Ketuntasan Belajar Siswa (Individual) 

Untuk menentukan ketuntasan belajara siswa (individual) digunakan 

rumus: 
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Tt
TKB = x  100%  (Trianto, 2010: 241) 

Dimana: 

KB = Ketuntasan belajar 

T = Jumlah skor yang diperoleh siswa 

Tt = Jumlah skor total 

Dengan kriteria: 

%0 < T < 70%     : Tidak tuntas 

70% < T < 100% : Tuntas 

 
5. Menentukan Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa (Klasikal) 

Selanjutnya dapat juga diketahui apakah ketuntasan belajar klasikal telah 

tercapai, dilihat dari presentase siswa yang sudah tuntas dalam belajar yang 

dirumuskan sebgai berikut: 

B
APRS = x  100%  (Trianto, 2010: 243) 

Keterangan: 

PRS  = Presentase respons siswa 

A = Banyak siswa yang ketuntasan belajar ≥ 85% 

B = Jumlah siswa 

Berdasarkan kriteria ketuntasan belajar, jika dikelas telah tercapai 85% 

yang telah mencapai hasil ≥ 70, maka ketuntasan belajar secara klasikal telah 

tercapai.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP PAB 2 Helvetia. Penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika di kelas VII 

dengan menggunakan model pembelajaran Gardner. Untuk menjawab 

permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) yang dilakukan dalam pembelajaran. Subjek yang terlibat dalam penelitian 

adalah seluruh kelas VII-8 SMP PAB 2 Helvetia yang berjumlah 39 siswa yang 

terdiri dari 20 siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan. Selama penelitian ini 

berlangsung, diupayakan seluruh siswa dikelas hadir (kehadiran 100%) ini 

dimaksudkan untuk memperoleh data yang akurat dan tidak mempengaruhi 

kesimpulan penelitian. 

BAB ini akan memaparkan hasil penelitian yang meliputi persepsi siswa 

terhadap matematika melalui observasi dan tes yang diberikan, pada deskripsi 

prasiklus, deskripsi siklus I, deskripsi siklus II, dan deskripsi siklus III 

pengamatan terhadap keterlibatan siswa pada proses pembelajaran. 

 
1. Deskripsi Pra Siklus 

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan 

observasi baik, siswa maupun kondisi didalam kelas. Hal ini dilakukan bertujuan 

untuk mengumpulkan data dari kondisi awal kelas VII-8 yang dilaksanakan 

tindakan didalam kelas. Dengan dilaksanakan observasi ini penelitiakan 
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mengetahui apakah kelas ini perlu diberikan tindakan yang sesuai dengan apa 

yang akan diteliti oleh peneliti, yaitu apakah model pembelajaran Gardner dapat 

meningkatkan kemampuan pemeca han masalah matematika siswa kelas VII-8 

SMP PAB 2 Helvetia pada materi Segiempat.  

Pelaksanaan tes awal dilaksanakan pada hari Rabu 07 Februari 2018 jam 

pelajaran kelima, keenam dan ketujuh pada pukul 16.00 sampai 16.40 dan pukul 

17.20 sampai 18.00. Untuk mengetahui hasil tes awal siswa pada kondisi ini, 

peneliti memberikan tes sebanyak 8 soal pokok bahasan dari materi Segiempat. 

Pelaksanaan pada tes awal ini siswa mengerjakan soal yang diberikan waktu untuk 

menyelesaikannya selama 40 menit. Dari hasil pengerjaan siswa pada tes yang 

telah disusun oleh peneliti setelah diadakan koreksi maka didapatkan hasil.   

Berdasarkan hasil koreksi tes awal dari 39 siswa yang ada dikelas tersebut 

diperoleh 4 siswa yang tuntas atau mendapat nilai diatas batas KKM, sedangkan 

35 siswa yang tidak tuntas atau mendapatkan nilai dibawah KKM. Dari paparan 

hasil tes awal yang diperoleh siswa maka tampak bahwa yang mencapai 

ketuntasan belajar hanya 10,26%, seperti yang dapat kita lihat pada tabel berikut: 

Table 4.1 

Tingkat Ketuntasan Siswa Pada Tes Kemampuan Tes Awal 

Tingkat 
Ketuntasan Kategori Banyak Siswa Jumlah dalam 

Persen 
70% - 100% Tuntas 4 10,26% 

<70% Tidak Tuntas 35 89,74% 
Rata-rata 38,21 

Ketuntasan belajar 10,26% 
 

Berdasarkan data di atas, maka diagram batang ketuntasan belajar klasikal 

pada tes awal digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 4.1 

 Persentase Ketuntasan Belajar Tes Awal 

 
Berdasarkan hasil evaluasi pada tes awal tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa masih tergolong rendah. 

Karena pada keadaan awal pembelajaran belum diterapkan model pembelajaran 

Gardner tampak kelas terlihat sangat pasif dan siswa kurang dalam menerima 

pelajaran dengan baik. Hal ini tampak karena pada saat siswa mengerjakan tes 

tersebut suasana kelas menjadi sangat ribut, siswa sibuk mencari contekan ke 

teman-temannya sehingga banyak siswa yang berpindah-pindah tempat, ini terjadi 

karena siswa sama sekali belum mengerti tentang materi tersebut. 

 Banyak faktor yang menyebabkan hal itu terjadi. Ketika peneliti 

melakukan wawancara dengan beberapa siswa untuk mengetahui letak kesulitan 

siswa. Dari jawaban beberapa siswa tersebut dapat disimpulkan bahwa mereka 

kesulitan dalam mengerjakan soal-soal segiempat karena: 
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1. Kurangnya perhatian siswa dalam belajar 

2. Siswa mengalami kesulitan memahami soal yang diberikan 

3. Siswa mengalami kesulitan dalam mengingat maupun menggunakan rumus 

4. Siswa kurang paham apabila soal yang diberikan sedikit berbeda dengan soal 

sebelumnya 

5. Kurangnya keberanian siswa untuk bertanya 

Bertolak dari kondisi tersebut maka peneliti merencanakan tindakan 

penelitian dengan menggunakan model pembelajaran Gardner pada pokok 

bahasan Segiempat. 

 
2. Deskripsi Siklus I  

a. Perencanaan Tindakan Siklus I 

Pada siklus I dikelas VII-8 SMP PAB 2 Helvetia Tahun Pelajaran 

2017/2018 peneliti memulai perencanaan sebagai berikut: 

1. Peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar 

yang akan disampaikan kepada siswa dengan menggunakan model Gardner. 

2. Mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran Gardner. 

3. Membuat lembar observasi untuk melihat motivasi siswa dalam pemecahan 

masalah belajar siswa selama proses belajar mengajar berlangsung dengan 

menggunakan model pembelajaran Gardner. 

4. Membuat instrumen yang digunakan dalam siklus penelitian. 

5. Menyusun alat evaluasi yang berbentuk uraian. 
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b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 

Siklus I dilaksanaman dalam 2 kali pertemuan, yaitu pertemuan pertama 

pada hari Sabtu, tanggal 10 Februari 2018 dan pertemuan kedua dilaksanakan 

pada hari Rabu, tanggal 14 Februari 2018. Peneliti melakukan kegiatan sesuai 

dengan apa yang telah direncanakan dengan menggunakan Model Pembelajaran 

Gardner. 

Pertemuan 1  

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 10 Februari 

2018 pada jam pelajaran ketiga dan keempat pada pukul 14.20 sampai 15.00 dan 

15.00 sampai 15.40 dengan materi Segiempat. 

Kegiatan pembelajaran diawali oleh guru dengan mengucapkan salam, 

kemudian guru melakukan absensi dan menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Kemudian guru memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan tentang 

pentingnya mempelajari materi ini, peserta didik mendengarkan penjelasan guru 

tentang pentingnya mempelajari materi tersebut. 

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, masing-masing 

kelompok mendapatkan kartu soal dan kartu jawaban, kemudian memberikan 

stimulus berupa pemberian materi pelajaran mengenai segiempat, guru menunjuk 

salah satu siswa untuk menyajikan hasil kerja kelompoknya. Diakhir 

pembelajaran secara bersama-sama guru dan siswa membuat 

kesimpulan/rangkuman dari materi yang dipelajari lalu menutup pembelajaran. 
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Pertemuan II  

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 14Februari 2018 

pada jam pelajaran kelima, keenam dan ketujuh pada pukul 16.00 sampai 16.40 

dan pukul 17.20 sampai 18.00 dengan materi Segiempat. 

Kegiatan pembelajaran diawali oleh guru dengan mengucapkan salam, 

kemudian guru melakukan absensi dan menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Kemudian guru memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan tentang 

pentingnya mempelajari materi ini, peserta didik mendengarkan penjelasan guru 

tentang pentingnya mempelajari materi tersebut. 

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, masing-masing 

kelompok mendapatkan kartu soal dan kartu jawaban, kemudian memberikan 

stimulus berupa pemberian materi pelajaran mengenai segiempat, guru menunjuk 

salah satu siswa untuk menyajikan hasil kerja kelompoknya. Diakhir 

pembelajaran secara bersama-sama, guru dan siswa membuat 

kesimpulan/rangkuman dari materi yang dipelajari lalu menutup pembelajaran. 

Selanjutnya, Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk membuka 

kembali buku atau catatan mereka selama 5 menit untuk dipelajari. Ketika waktu 

untuk belajar dirasa cukup, guru meminta peserta didik untuk menutup dan 

memasukkan bukunya ke dalam tas. Guru membagikan soal tes siklus I, guru 

meminta peserta didik agar bekerja sendiri, tidak boleh bekerja sama. Guru 

memberikan batas waktu dalam mengerjakan 8 soal selama 40 menit. Suasana 

kelas menjadi hening dan peserta didik tampak serius dalam mengerjakan soal-

soal tes siklus I. 
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c. Pengamatan Tindakan Siklus I (Observasi) 

Observasi dilakukan untuk melihat sikap siswa dalam pembelajaran, 

aktivitas dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan 

penggunaan model pembelajaran Gardner. Hasil yang diperoleh dari penelitian 

yang dilakukan dalam prose pembelajaran, setiap tindakan dan perubahan akan 

dijadikan sebagai catatan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika. Hasil dari observasi aktivitas siswa dalam pelaksanaan pembelajaran 

siklus I tergolong kurang baik. Hasil aktivitas siswa dapat dilihat dari tabel 

berikut: 

Tabel 4.2 

Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus I 

No Indikator Rata-Rata 
Indikator 

1. Memperhatikan penjelasan guru 1,82 
2. Menjawab pertanyaan yang disampaikan guru 1,62 
3. Membua tcatatan penjelasan guru 1,72 
4. Kemampuan menyelesaikan soal 1,72 
5. Mampu membuat kesimpulan hasil belajar 1,67 

Jumlah 8,55 
Rata-Rata 1,71 

Keterangan CUKUP 
BAIK 

 
Dari hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I dapat disajikan dalam 

bentuk diagram aktivitas berikut ini : 
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Gambar 4.2 
Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 

 
Berdasarkan hasil diagram dan tabel aktivitas siswa pada siklus I 

menunjukkan aktivitas dalam pembelajaran memiliki rata-rata 1,71 dengan 

keterangan cukup baik aktivitas yang dimiliki siswa.  

 Setelah digunakan pembelajaran dengan model Gardner pada materi 

segiempat pada siklus I, peneliti memberikan soal sebanyak 8 butir soal kepada 

siswa. Hasilnya terjadi peningkatan tes belajar siswa di mana dari 39 siswa 

terdapat 13 siswa (33,33%) yang telah mencapai ketuntasan belajar dengan nilai 

tertinggi 90, sedangkan 26 siswa (66,67%) belum mencapai tingkat ketuntasan 

belajar dengan nilai terendah yaitu 40. Nilai rata-rata kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa kelas   VII-8 pada siklus I adalah 55,77. 
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Tabel 4.3 

Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa Pada Tes Siklus I 

Tingkat 
Ketuntasan Kategori Banyak Siswa Jumlah dalam 

Persen 
70% - 100% Tuntas 13 33,33% 

<70% Tidak Tuntas 26 66,67% 
Rata-rata 55,77 

Ketuntasan belajar 33,33% 
 

Dari tabel di atas,dapat digambarkan diagram ketuntasan belajar siklus I 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 

Persentase Ketuntasan Belajar Siswa Siklus I 

 
d. Refleksi Tindakan Siklus I 

Pada tahap refleksi penelitian melakukan evaluasi untuk mendapatkan data 

dari bagaimana pemahaman siswa tersebut. Dari hasil tersebut dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terjadi peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa dari tes awal sebelumnya, dimana dari hasil aktivitas siswa 

pada siklus I diperoleh rata-rata 1,71 yang masih dikategorikan cukup baik, dan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada siklus I diperoleh rata-
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rata 55,77, tetapi pembelajaran masih belum efektif. Hal tersebut terlihat dari 

kurangnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Sementara pencapaian 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa menunjukkan sebagian siswa 

telah mencapai ketuntasan belajar, tetapi ketuntasan belajar klasikal belum 

memenuhi indikator keberhasilan. 

Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dalam proses pembelajaran 

didapat siswa yang masih kurang mampu memahami materi dengan jelas dan 

kurang mampu mengerjakan soal dengan baik. Kemampuan siswa yang kurang 

dapat menguraikan materi pelajaran, kemampuan siswa membentuk pendapat dan 

penarikan kesimpulan materi. 

Untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan tersebut dan untuk mencapai 

tingkat ketuntasan keberhasilan pembelajaran pada siklus I, maka perlu diadakan 

siklus II. 

  
3. Deskripsi Siklus II  

a. Perencanaan Tindakan Siklus II 

Pada siklus II dikelas VII-8 SMP PAB 2 Helvetia Tahun Pelajaran 

2017/2018 peneliti memulai perencanaan sebagai berikut: 

1. Peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar 

yang akan disampaikan kepada siswa dengan menggunakan model Gardner. 

2. Mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran Gardner. 
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3. Membuat lembar observasi untuk melihat motivasi siswa dalam pemecahan 

masalah belajar siswa selama proses belajar mengajar berlangsung dengan 

menggunakan model pembelajaran Gardner. 

4. Membuat instrumen yang digunakan dalam siklus penelitian. 

5. Menyusun alat evaluasi yang berbentuk uraian. 

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 

Siklus II dilaksanaman dalam 2 kali pertemuan, yaitu pertemuan pertama 

pada hari Sabtu, tanggal 17 Februari 2018 dan pertemuan kedua dilaksanakan 

pada hari Rabu, tanggal 21 Februari 2018. Peneliti melakukan kegiatan sesuai 

dengan apa yang telah direncanakan dengan menggunakan Model Pembelajaran 

Gardner. 

Pertemuan I  

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 17 Februari 

2018 pada jam pelajaran ketiga dan keempat pada pukul 14.20 sampai 15.00 dan 

pukul 15.00 sampai 15.40 dengan materi Segiempat. 

Kegiatan pembelajaran diawali oleh guru dengan mengucapkan salam, 

kemudian guru melakukan absensi dan menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Kemudian guru memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan tentang 

pentingnya mempelajari materi ini, peserta didik mendengarkan penjelasan guru 

tentang pentingnya mempelajari materi tersebut. 

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, masing-masing 

kelompok mendapatkan kartu soal dan kartu jawaban, kemudian memberikan 

stimulus berupa pemberian materi pelajaran mengenai segiempat, guru menunjuk 



41 
 

 
 

salah satu siswa untuk menyajikan hasil kerja kelompoknya. Diakhir 

pembelajaran secara bersama-sama guru dan siswa membuat 

kesimpulan/rangkuman dari materi yang dipelajari lalu menutup pembelajaran. 

Pertemuan II  

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 21 Februari 2018 

pada jam pelajaran kelima, keenam dan ketujuh pada pukul 16.00 sampai 16.40 

dan pukul 17.20 sampai 18.00 dengan materi Segiempat. 

Kegiatan pembelajaran diawali oleh guru dengan mengucapkan salam, 

kemudian guru melakukan absensi dan menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Kemudian guru memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan tentang 

pentingnya mempelajari materi ini, peserta didik mendengarkan penjelasan guru 

tentang pentingnya mempelajari materi tersebut. 

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, masing-masing 

kelompok mendapatkan kartu soal dan kartu jawaban, kemudian memberikan 

stimulus berupa pemberian materi pelajaran mengenai segiempat, guru menunjuk 

salah satu siswa untuk menyajikan hasil kerja kelompoknya. Diakhir 

pembelajaran secara bersama-sama guru dan siswa membuat 

kesimpulan/rangkuman dari materi yang dipelajari lalu menutup pembelajaran. 

Selanjutnya, Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk membuka 

kembali buku atau catatan mereka selama 5 menit untuk dipelajari. Ketika waktu 

untuk belajar dirasa cukup, guru meminta peserta didik untuk menutup dan 

memasukkan bukunya ke dalam tas. Guru membagikan soal tes siklus II, guru 

meminta peserta didik agar bekerja sendiri. Guru memberikan batas waktu dalam 
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Hasil Observsi …

mengerjakan 8 soal selama 40 menit. Suasana kelas menjadi hening dan peserta 

didik tampak serius dalam mengerjakan soal-soal tes siklus II. 

c. Pengamatan Tindakan Siklus II (Observasi) 

Pada siklus II, pengamatan yang dilakukan sama dengan pengamatan yang 

dilakukan pada siklus I, pada siklus II diperoleh kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa semakin meningkat dari siklus I. Adapun hasil observasi 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran pada siklus II adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus II 

No Indikator Rata-Rata 
Indikator 

1. Memperhatikan penjelasan guru 2,7 
2. Menjawab pertanyaan yang disampaikan guru 2,6 
3. Membuat catatan penjelasan guru 2,6 
4. Kemampuan menyelesaikan soal 2,5 
5. Mampu membuat kesimpulan hasil belajar 2,6 

Jumlah 13 
Rata-Rata 2,6 

Keterangan BAIK 
 

Dari tabel di atas dapat digambarkan diagram observasi aktivitas siswa 

pada siklus II sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 

Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus II 
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Berdasarkan hasil diagram dan tabel aktivitas siswa pada siklus II 

menunjukkan aktivitas siswa dalam pembelajaran memiliki rata-rata 2,6 dengan 

keterangan baik untuk aktivitas yang dimiliki siswa.  

Dari hasil siklus II yang telah dirancang oleh peneliti dan setelah diadakan koreksi 

dari 39 siswa yang ada di kelas tersebut diperoleh hasil sebagai berikut, terdapat 

22 siswa (56,41%)yang telah mencapai ketuntasan belajar dengan nilai tertinggi 

100, 17 siswa (43,59%) belum mencapai tingkat ketuntasan belajar dengan 

nilaiterendah yaitu 60. Untuk lebih rinci hal ini dapat dilihat pada lampiran 9. 

Tabel 4.5 

Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa Pada Tes Siklus II 

Tingkat 
Ketuntasan Kategori Banyak Siswa Jumlah dalam 

Persen 
70% - 100% Tuntas 22 56,41% 

<70% Tidak Tuntas 17 43,59% 
Rata-rata 71,03 

Ketuntasan belajar 56,41% 
 

Dari tabel di atas, dapat digambarkan diagram ketuntasan belajar siklus II 

sebagai berikut: 

Gambar 4.5 
Persentase Ketuntasan Belajar Siswa Siklus II 
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d. Refleksi TindakanSiklus II 

Dari data yang diperoleh di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa aktivitas 

belajar siswa pada siklus II kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran 

Gardner termasuk pada kategori baik, di mana dari aktivitas siswa diperoleh rata-

rata 2,6 atau dikategorikan baik, hampir keseluruhan siswa aktif dalam 

pembelajaran. Hal tersebut dapat dilihat pada pencapaian kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa yang meningkat dengan rata-rata yang diperoleh yaitu 

71,03 dengan presentase klasikal 56,41%. Ketuntasan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa pada siklus ini masih belum sesuai dengan ketuntasan 

belajar secara klasikal yang ingin dicapai yaitu indikator keberhasilan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa mencapai 85% sehingga perlu dilakukan 

kembali perbaikan pembelajaran yang dapat memaksimalkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa, untuk memperbaiki kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa tersebut dan untuk mencapai tingkat 

ketuntasan keberhasilan pembelajaran, maka perlu diadakan siklus III. 

4. Deskripsi Siklus III  

Kegiatan pada siklus III merupakan tindakan lanjut dari siklus II yang 

didasarkan pada hasil refleksi penelitian siklus II terhadap pembelajaran dengan 

menggunakan metode pembelajaran Gardner. Kegiatan peneliti yaitu :  

a. Perencanaan Tindakan Siklus III 

Pada siklus III dikelas VII-8 SMP PAB 2 Helvetia Tahun Pelajaran 

2017/2018 peneliti memulai perencanaan sebagai berikut: 
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1. Peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar 

yang akan disampaikan kepada siswa dengan menggunakan model Gardner. 

2. Mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran. 

3. Membuat lembar observasi untuk melihat motivasi siswa dalam pemecahan 

masalah belajar siswa selama proses belajar mengajar berlangsung dengan 

menggunakan model pembelajaran Gardner. 

4. Membuat instrumen yang digunakan dalam siklus penelitian. 

5. Menyusun alat evaluasi yang berbentuk uraian. 

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus III 

Siklus III dilaksanaman dalam 2 kali pertemuan, yaitu pertemuan pertama 

pada hari Sabtu, tanggal 24 Februari 2018 dan pertemuan kedua dilaksanakan 

pada hari Rabu, tanggal 28 Februari 2018. Peneliti melakukan kegiatan sesuai 

dengan apa yang telah direncanakan dengan menggunakan Model Pembelajaran 

Gardner. 

Pertemuan I  

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 24 Februari 

2018 pada jam pelajaran ketiga dan keempat pada pukul 14.20 sampai 15.00 dan 

pukul 15.00 sampai 15.40 dengan materi Segiempat. 

Kegiatan pembelajaran diawali oleh guru dengan mengucapkan salam, 

kemudian guru melakukan absensi dan menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Kemudian guru memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan tentang 

pentingnya mempelajari materi ini, peserta didik mendengarkan penjelasan guru 

tentang pentingnya mempelajari materi tersebut. 
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Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, masing-masing 

kelompok mendapatkan kartu soal dan kartu jawaban, kemudian memberikan 

stimulus berupa pemberian materi pelajaran mengenai segiempat, guru menunjuk 

salah satu siswa untuk menyajikan hasil kerja kelompoknya. Diakhir 

pembelajaran secara bersama-sama guru dan siswa membuat 

kesimpulan/rangkuman dari materi yang dipelajari lalu menutup pembelajaran. 

Pertemuan II  

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 28 Februari 2018 

pada jam pelajaran kelima, keenam dan ketujuh pada pukul 16.00 sampai 16.40 

dan pukul 17.20 sampai 18.00 dengan materi Segiempat. 

Kegiatan pembelajaran diawali oleh guru dengan mengucapkan salam, 

kemudian guru melakukan absensi dan menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Kemudian guru memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan tentang 

pentingnya mempelajari materi ini, peserta didik mendengarkan penjelasan guru 

tentang pentingnya mempelajari materi tersebut. 

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, masing-masing 

kelompok mendapatkan kartu soal dan kartu jawaban, kemudian memberikan 

stimulus berupa pemberian materi pelajaran mengenai segiempat, guru menunjuk 

salah satu siswa untuk menyajikan hasil kerja kelompoknya. Diakhir 

pembelajaran secara bersama-sama guru dan siswa membuat 

kesimpulan/rangkuman dari materi yang dipelajari lalu menutup pembelajaran 

Selanjutnya, Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk membuka 

kembali buku atau catatan mereka selama 5 menit untuk dipelajari. Ketika waktu 
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untuk belajar dirasa cukup, guru meminta peserta didik untuk menutup dan 

memasukkan bukunya ke dalam tas. Guru membagikan soal tes siklus III, guru 

meminta peserta didik agar bekerja sendiri, tidak boleh bekerja sama. Guru 

memberikan batas waktu dalam mengerjakan 8 soal selama 40 menit. Suasana 

kelas menjadi hening dan peserta didik tampak serius dalam mengerjakan soal-

soal tes siklus III. 

 
c. Pengamatan Tindakan Siklus III 

Pada siklus III, pengamatan yang dilakukan sama dengan pengamatan 

yang dilakukan pada siklus I dan siklus II, pada siklus III ini diperoleh 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa semakin meningkat dari siklus 

sebelumnya. Adapun hasil observasi aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

pada siklus III adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus III 

No Indikator Rata-Rata 
Indikator 

1. Memperhatikan penjelasan guru 3,7 
2. Menjawab pertanyaan yang disampaikan guru 3,7 
3. Membuat catatan penjelasan guru 3,8 
4. Kemampuan menyelesaikan soal 3,8 
5. Mampu membuat kesimpulan hasil belajar 3,6 

Jumlah 18,6 
Rata-Rata 3,72 

Keterangan SANGAT BAIK 
 

Dari tabel di atas dapat digambarkan diagram observasi aktivitas siswa 

pada siklus II sebagai berikut: 
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Gambar 4.6 

Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus III 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus III menunjukkan 

kemampuan belajar siswa sudah meningkat dari siklus sebelumnya. Hal ini 

terlihat bahwa aktivitas belajar siswa sudah berada pada kategori sangat baik 

dengan total skor 18,6 dan rata-rata 3,72, ini sudah sesuai yang diharapkan 

peneliti. Dengan demikian pada siklus III mengalami peningkatan yang sangat 

baik dari semua indikator aktivitas yang dinilai.  

Pengamatan terhadap kemampuan belajar siswa dalam memahami materi 

pelajaran sudah sangat baik, terjadi peningkatan tes kemampuan awal, ke tes 

siklus I, siklus II dan peningkatan juga terjadi pada siklus III,ini sesuai yang 

diinginkan oleh peneliti karena telah mencapai kektuntasan klasikalnya yaitu 

85%.  

Dari hasil siklus III yang telah dirancang oleh peneliti dan setelah 

diadakan koreksi dari 39 siswa yang ada di kelas tersebut diperoleh hasil sebagai 
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berikut, terdapat 34 siswa (87,18%) yang telah mencapai nilai ≥70 dengan nilai 

tertinggi 100, dan 5 siswa (12,82%) yang belum mencapai ketuntasan belajar. 

Tabel 4.7 

Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa Pada Tes Siklus III 

Tingkat 
Ketuntasan Kategori Banyak Siswa Jumlah dalam 

Persen 
70% - 100% Tuntas 34 87,18% 

<70% Tidak Tuntas 5 12,82% 
Rata-rata 88,33 

Ketuntasan belajar 87,18% 
 

Dari tabel di atas,dapat digambarkan diagram ketuntasan belajar siklus III 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar4.7 

Persentase Ketuntasan Belajar Siswa Siklus III 

 
d. Refleksi TindakanSiklus III 

Dari data yang diperoleh di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa aktivitas 

belajar siswa pada siklus III kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran 

Gardner termasuk pada kategori sangat baik, di mana dari aktivitas siswa 

diperoleh rata-rata 3,72 atau dikategorikan baik, hampir keseluruhan siswa aktif 
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dalam pembelajaran. Hal tersebut dapat dilihat pada pencapaian kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa yang meningkat dengan rata-rata yang 

diperoleh yaitu 88,33 dengan presentase klasikal 87,18%. Ketuntasan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa pada siklus ini sudah sesuai dengan 

ketuntasan belajar secara klasikal yang ingin dicapai yaitu indikator keberhasilan 

hasil belajar siswa mencapai 85% sehingga tidak perlu melakukan penelitan 

kembali. 

 
B. Pembahasan Hasil Penelitian  

Pembahasan yang akan diuraikan berdasarkan hasil pengamatan dengan 

melakukan tindakan yang menggunakan model pembelajaran Gardner pada siswa 

kelas VII-8 SMP PAB 2 Helvetia pada pokok bahasan segiempat dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Tingkat 

kemampuan pemecahan masalah siswa dapat dilihat dari lembar observasi 

aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran yang dilakukan mulai dari siklus I 

sampai siklus III. Dimana pada siklus I nilai rata-rata hanya mencapai 1,71 

dengan kategori aktivitas siswa cukup baik, sedangkan pada siklus III meningkat 

hingga mencapai nilai rata-rata 3,72 dengan kategori aktivitas siswa sangat baik. 

Tabel 4.8 

Observasi Aktivitas Siswa Siklus I, II dan III 

No  Indikator  
 Rata-Rata 
Indikator 
Siklus I 

 Rata-Rata 
Indikator 
Siklus II 

Rata-Rata 
Indikator 
Siklus III  

1 Memperhatikan penjelasan 
guru 1,82 2,7  3,7  

2 Menjawab pertanyaan yang 
disampaikan guru  1,62  2,6  3,7 
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3 Membuat catatan penjelasan 
guru  1,72  2,6  3,8 

4 Kemampuan 
menyelesaikansoal  1,72  2,5  3,8 

5 Mampu membuat kesimpulan 
hasil belajar  1,67  2,6  3,6 

Jumlah 8,55 13 18,6 
Rata-Rata 1,71 2,6 3,72 

Keterangan Cukup 
Baik Baik Sangat 

Baik 
 
Keterangan: 

0 – 1,5  : Kurang 

1,6 – 2,5 : CukupBaik 

2,6 – 3,5 : Baik 

3,6 – 4,00 : Sangat Baik 

 

 

  

 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 

Observasi Aktivitas Siswa Siklus I, II dan III 

Sebelum pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

Gardner, terlebih dahulu peneliti memberikan tes awal untuk mengetahui 
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tingkat kemampuan belajar matematika siswa, sejauh mana siswa dapat 

memahami mengenai segiempat, menghitung keliling dan luas segiempat 

dengan menggunakan model pembelajaran Gardner. Ternyata tingkat 

kemampuan awal siswa dari hasil tes kemampuan awal yang telah dikerjakan 

siswa secara klasikal belum tercapai, hanya sebesar 10,26% atau hanya sekitar 

4 orang siswa yang memperoleh nilai mencapai KKM atau ketuntasan dalam 

belajar. Tetapi pada siklus I setelah peneliti melakukan tindakan dengan 

menggunakan model pembelajaran Gardner, tingkat kemampuan atau 

ketuntasan belajar siswa secara klasikal meningkat menjadi 87,18% atau 34 

siswa memperoleh nilai diatas KKM.  

Peningkatan dari tes kemampuan awal ke siklus I juga belum mencapai 

tingkat kemampuan atau ketuntasan klasikal secara keseluruhan, sehingga 

diberikan tindakan siklus II juga belum mencapai tingkat kemampuan atau 

ketuntasan klasikal secara keseluruhan, sehingga diberikan tindakan siklus III 

dengan menekankan kegiatan model pembelajaran Gardner, ternyata tingkat 

kemampuan atau ketuntasan belajar secara klasikal mencapai 87,18% atau 

sebanyak 34 siswa yang tuntas dalam belajar dengan memperoleh nilai 

mencapai KKM, sehingga hal ini dapat dikatakan bahwa dengan menggunakan 

model pembelajaran Gardner dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa. 

Berdasarkan penelitian ini ternyata pembelajaran melalui model 

Gardner dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa kelas VII-8 SMP PAB 2 HelvetiaT.P 2017/2018 khususnya pada sub 
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pokok bahasan segiempat. Selengkapnya ditunjukkan pada gambar, sebagai 

berikut: 

Tabel 4.9 

Presentase Ketuntasan Belajar Siswa Antar Siklus 

 Jumlah Presentase Ketuntasan (%) 
Tes Awal 

 4 10,26% 

Siklus I 
 13 33,33% 

Siklus II 
 22 56.41% 

Siklus III 
 34 87,18% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 

Presentase Ketuntasan Belajar Siswa Antar Siklus
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model Gardner dapat meningkatkan hasil belajar matematika pokok 

bahasan Bangun Datar Segiempat. Hal tersebut ditunjukkan dengan peningkatan 

nilai rata-rata kelas yaitu pada saat sebelum dan sesudah tindakan adalah sebagai 

berikut: (1) Nilai ulangan sebelum tindakan dengan rata-rata 38,21 dan ketuntasan 

klasikal 10,26%. (2) Nilai ulangan siklus I sesudah tindakan dengan rata-rata 

55,77 dan ketuntasan klasikal 33,33%. dan (3) Nilai ulangan siklus II sesudah 

tindakan dengan rata-rata 71,03 dan ketuntasan klasikal 56,41%. (4) Nilai ulangan 

siklus III sesudah tindakan dengan rata-rata 88,33 dan ketuntasan klasikal 87,18%. 

Dengan demikian, dari hasil tindakan diatas dapat diketahui bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa setelah diterapkannya model Gardner  

meningkat pada setiap siklus. 

 
B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka disarankan hal-hal sebagai 

berikut:  

1. Untuk siswa, kemampuan pemecahan masalah matematika yang sudah baik 

harus ditingkatkan lagi dengan selalu aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
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2. Untuk guru, peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

dengan menggunakan model Gardner dapat digunakan sebagai dasar 

pertimbangan untuk mendesain kegiatan pembelajaran selanjutnya.  

3. Untuk sekolah, pembelajaran dengan menggunakan model Gardner perlu 

didukung dengan penyediaan berbagai sarana dan prasarana.  

4. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa lebih baik, sebaiknya 

pada setiap tahap pembelajaran terdapat langkah-langkah pembelajaran yang 

mengacu pada penyelesaian masalah. 

5. Bagi pihak peneliti, disarankan untuk dapat mengembangkan lebih lanjut 

penelitian ini melalui penelitian yang relevan.  
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